PENERAPAN BAMBU PADA BANGUNAN SEKOLAH
KEJURUAN PERTANIAN DI KABUPATEN
TULUNGAGUNG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan
Memeperoleh Gelar Sarjana Teknik

L ‘l,J 'v._: i % 4
A “
KuLras TR

Disusun oleh:

IRMA ZUHRIA ASFIANSARI
0910653036

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR
MALANG
2014



LEMBAR PERSETUJUAN

PENERAPAN BAMBU PADA BANGUNAN SEKOLAH KEJURUAN
PERTANIAN DI KABUPATEN TULUNGAGUNG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Teknik

> N
AKuLras TEXY

Disusun Oleh :
IRMA ZUHRIA ASFIANSARI
NIM. 0910653036

Telah diperiksa dan disetujui oleh :

Dosen Pembimbing I: Dosen Pembimbing 11:

Ir. Edi Hari Purwono, MT. Beta Suryokusumo, ST, MT.
NIP. 1949 1221 1983 03 1 002 NIP. 1967 1217 2001 12 1 001




LEMBAR PENGESAHAN

PENERAPAN BAMBU PADA BANGUNAN SEKOLAH KEJURUAN
PERTANIAN DI KABUPATEN TULUNGAGUNG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Teknik

Disusun Oleh :

IRMA ZUHRIA ASFIANSARI
NIM. 0910653036

Skripsi ini telah diuji dan dinyatakan lulus pada
Tanggal 10 Juli 2014

Penguiji | Penguiji 11
Ir. Chairil B. Amiuza, MSA Ir. Bambang Yatnawijaya
NIP. 1953 1231 1984 03 1 009 NIP. 1953 062 1983 03 1 002
Mengetahui

Ketua Jurusan Arsitektur

DR. Agung Murti Nugroho, ST., MT.
NIP. 1974 0915 2000 12 1 001




SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Saya, yang tersebut di bawah ini:

Nama : IRMA ZUHRIA ASFIANSARI
NIM : 0910653036
Judul Skripsi : Penerapan Bambu Pada Bangunan Sekolah Kejuruan Pertanian

di Kabupaten Tulungagung

Menyatakan dengan sebenar-benarnya, bahwa sepanjang pengetahuan saya, di dalam
hasil karya skripsi saya, baik berupa naskah maupun gambar tidak terdapat unsur-unsur
penjiplakan karya skripsi yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar
akademik di suatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya atau pendapat orang lain yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam
naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata terdapat unsur-unsur penjiplakan yang dapat dibuktikan di dalam
skripsi ini, maka saya bersedia menerima pembatalan atas skripsi dan gelar Sarjana Teknik
yang telah diperoleh serta menjalani proses peraturan perundang-undangan yang berlaku
(UU. No.20 Tahun 2003 Pasal 25 Ayat 2 Pasal 70).

Malang, 15 Agustus 2014
Yang membuat pernyataan,

Irma Zuhria Asfiansari
NIM. 0910653036

Tembusan:

1. Kepala Laboratorium Dokumentasi dan Tugas Akhir Jurusan Arsitektur FTUB
2. Dosen Pembimbing Skripsi yang bersangkutan

3. Dosen Penasehat Akademik yang bersangkutan



The last thing I did after finished my bachelor thesis was remembering every little thing memories
when i composed it.

There were people who helped me so that i finished it.

Bapak - 1buk,

My enemy-sister Danik,

Dhe Jum and Faiz

My unbiological-sister Dhea

Zuricha and Three Beautiful B67’s Girls
Nada, Isna, Nia, Domita and En

And the last but not least for

Big Family of Acrhinine

Two words for you,
With thousand meaning for me

erteeqrce (‘.,Sl Z



RINGKASAN

Irma Zuhria Asfiansari, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijawa, Agustus 2014, Penerapan Bambu Pada Bangunan Sekolah Kejuruan di
Kabupaten Tulungagung, Dosen Pembimbing: Ir. Edi Hari Purwono, MT. dan Beta
Suryokusumo, ST., MT.

Bambu sebagai bahan material lokal di Indonesia yang memiliki potensi sebagai
bahan bangunan dan mengurangi penggunaan kayu yang berlebih. Saat ini kemajuan
teknologi yang diimbangi dengan kemajuan desain membuat bambu sebagai bahan
material alami tidak terbatas sebagai bahan material yang bersifat tradisional, namun
juga modern. Kabupaten Tulungagung yang memiliki potensi utama daerah di bidang
pertanian, juga memiliki potensi dari bidang industri, salah satunya industri bambu.
Untuk mewujudkan visi dan misi Kabupaten Tulungagung di bidang pertanian dengan
memanfaatkan bambu sebagai bahan material pada sekolah kejuruan pertanian, juga
dapat mengembangkan potensi industri bambu.

Perancangan dilakukan dengan mengumpulkan data primer dari hasil wawancara
dan observasi langsung ke daerah di sekitar tapak terpilih, dan data sekunder dari
pustaka tentang bambu dan sekolah, serta studi komparasi dari bangunan yang
menggunakan bahan bambu, yaitu Panyaden School, Green School dan Nw Bar. Dari
analisis kedua kelompok data tersebut diperoleh kriteria desain yang kemudian
digunakan sebagai acuan dalam mendesain Sekolah Kejuruan Pertanian di Kabupaten
Tulungagung.

Penerapan bambu pada bangunan sekolah kejuruan pertanian adalah pada atap,
lantai dan dinding yang disesuaikan dengan fungsi bangunan, kemampuan bambu dan

bentuk bangunan.

Kata Kunci: penerapan, konstruksi, bambu, sekolah kejuruan pertanian
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SUMMARY

Irma Zuhria Asfiansari, Department of Architecture, Faculty of Engineering,
Brawijaya University, August 2014, Bamboo Application In Agricultural School In
Tulungagung District, Supervisor: Ir. Edi Hari Purwono, MT. dan Beta Suryokusumo,
ST., MT.

Bamboo as local material in Indonesia having potential as building material and
reduce over use of wood. Today, advances in technology are matched by progress made
bamboo design is no longer seen bamboo as a building is not limited to the materials
that are traditional, but also modern. Tulungagung distric area not only has major
potential in agriculture, but also has the potential of industrial fields, one of them is
bamboo industry. To realize the vision and mission Tulungagung in agriculture by using
bamboo as building material in agricultural school, also can develop potential of
bamboo industry.

Designing was done by collecting primary data from interviews and
observations directly to the area arround the selected site, and secondary data from
literatures about bamboo and school, also comparative studies of buildings that use
bamboo as building material, such as Panyaden School, Green School and Nw Bar.
From analysis of two group of data we have design criteria that is used as a reference in
designing the Agricultural School in Tulungagung.

Bamboo application in agricultural school is on the roofs, walls and floors are
adapted from the function of the building, the ability of bamboo and shape of the
building.

Kata Kunci: application, construction, bamboo, agricultural school
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